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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterampilan proses sains siswa
melalui asesmen daring menggunakan analisis model Rasch. Metode yang
digunakan adalah metode kuantitatif melalui analisis model Rasch. Data
dikumpulkan menggunakan asesmen daring dengan teknik tes berbasis
keterampilan proses sains dasar (basic science process skills). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebanyak 21 peserta didik (43,75%) memiliki KPS di atas
atau sama dengan rata-rata KPS kelas dan sebanyak 12 peserta didik (25%)
memiliki kemampuan yang tinggi dalam pada semua aspek KPS dasar. Selain itu,
sebanyak 27 peserta didik (56,25%) masih memiliki kemampuan di bawah rata-
rata kelas dan 15 orang (31,25%) masih memiliki kemampuan di bawah rata-rata
tingkat kesulitan tes. Namun, dapat diketahui juga bahwa 33 peserta didik lainnya
(68,75%) memiliki kemampuan KPS di atas rata-rata tingkat Kkesulitan tes.
Simpulan, beberapa keterampilan proses dasar yang perlu ditingkatkan pada siswa
yaitu keterampilan mengamati, mengukur, mengkomunikasikan dan memprediksi.

Kata Kunci: Analisis Model Rasch, Asesmen Daring, Keterampilan Proses Sains

ABSTRACT

This study aims to analyze students' science process skills through online
assessments using the Rasch model analysis. The method used is quantitative
through the analysis of the Rasch model. The data was collected using an online
assessment with a test technique based on basic science process skills. The results
showed that as many as 21 students (43.75%) had a KPS above or equal to the
class average KPS and 12 students (25%) had high abilities in all aspects of basic
KPS. In addition, as many as 27 students (56.25%) still have abilities below the
class average and 15 (31.25%) still have abilities below the average test difficulty
level. However, it can also be seen that 33 other students (68.75%) have a KPS
ability above the average level of test difficulty. In conclusion, some basic process
skills that need to be improved in students are observing, measuring,
communicating and predicting skills.

Keywords: Rasch Model Analysis, Online Assessment, Science Process Skills

PENDAHULUAN

Ilmu pengetahuan alam merupakan ilmu yang mempelajari fenomena sains
dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran sains, termasuk
biologi diharapkan dapat ditekankan pada hakekat sains, meliputi proses ilmiah
(scientific processes), produk ilmiah (scientific product), dan sikap ilmiah
(scientific attitudes). Selain itu pada prosesnya peserta didik juga dapat
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memperoleh pengalaman belajar dan mengembangkan Keterampilan Proses Sains
(KPS).

KPS merupakan keterampilan-keterampilan yang digunakan untuk
mempelajari sains. Keterampilan ini juga merujuk pada kemampuan peserta didik
dalam menerapkan proses ilmiah untuk menghasilkan pengetahuan guna
memecahkan permasalahan (Suryani et al., 2020). Sedangkan menurut
Khairunnisa et al.,, (2020) KPS merupakan keterampilan ilmiah yang
mengarahkan seseorang untuk menemukan fakta dan konsep sebagai seorang
peneliti. Irwanto et al., (2018) mengungkapkan bahwa KPS merupakan
keterampilan-keterampilan yang menuntut siswa untuk berpikir dan bertindak
dalam menyelesaikan masalah sains, serta mengembangkan sikap dan nilai yang
dituntut sebagai seorang peneliti.

Hir¢a (2013) mendeskripsikan dua jenis KPS, yaitu KS dasar dan KPS
terintegrasi. KPS dasar meliputi kemampuan untuk mengamati, mengklasifikasi,
mengukur, menyimpulkan dan mengkomunikasikan. Keterampilan-keterampilan
ini merupakan keterampilan dasar yang dimiliki oleh peserta didik untuk
melakukan penelitian berdasarkan metode ilmiah. Keterampilan-keterampilan ini
juga menjadi prasyarat untuk mencapai keterampilan proses yang lebih tinggi,
yaitu KPS terintegrasi (Darmaiji et al., 2019). Beberapa contoh dari keterampilan
proses terintegrasi diantaranya adalah keterampilan mengidentifikasi atau
mengontrol variabel, membentuk hipotesis, merancang atau melakukan
percobaan, serta menginterpretasi data. Keterampilan ini menggambarkan
bagaimana cara ilmuwan bekerja dan membutuhkan kemampuan yang berpikir
kompleks, sehingga keterampilan ini disebut juga sebagai keterampilan
eksperimental (Gultepe, 2016). Sesuai dengan namanya, KPS terintegrasi dapat
diartikan sebagai keterampilan yang mengkombinasikan KPS dasar untuk
menginvestigasi suatu fenomena. Hal ini menunjukkan bahwa KPS dasar
merupakan kemampuan yang sangat penting untuk dikembangkan dalam
pembelajaran.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis KPS. Pengembangan pembelajaran berbasis KPS dapat
dilakukan dengan memberikan pengalaman belajar secara langsung kepada
peserta didik. Guru tidak hanya memberikan konsep secara instan, melainkan
peserta didik diajak untuk menemukan konsep melalui suatu pengamatan. Untuk
itu guru harus melatih siswa dengan kegiatan-kegiatan ilmiah dan memberi siswa
kesempatan untuk melakukan eksplorasi materi dan fenomena. Pembentukan
kelompok diskusi dalam percobaan juga membantu dalam mengembangkan
keterampilan proses. Tugas-tugas yang dirancang sebaiknya melatih peserta didik
untuk berpikir reflektif terhadap hal-hal yang sudah dilakukan dan
menghubungkan gagasan-gagasannya tidak hanya berdasarkan pemikiran sendiri
namun dengan pertimbangan pendapat orang lain. Misalnya dengan
mendiskusikan hasil pengamatan dan mengajukan pertanyaan terkait hasil
percobaan (Eliyana, 2020).

Proses pembelajaran daring yang dilaksanakan di sekolah ketika pandemi
memiliki keterbatasan dalam memberikan pengalaman belajar melalui eksperimen
secara atau pengamatan secara langsung. Proses asesmen terhadap hasil belajar
peserta didik termasuk KPS peserta didik penting untuk dilakukan sebagai sarana
bagi guru untuk melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang sudah
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dilakukan. Hasil wawancara terhadap guru di SMP Negeri 4 Salatiga menyatakan
bahwa guru mengalami keterbatasan dalam mengukur KPS peserta didik pada
pembelajaran daring. Sejalan dengan pendapat tersebut Hastuti & Marzuki (2021)
menyatakan adanya peralihan pembelajaran konvensional menuntut para pendidik
menggunakan asesmen alternatif, yaitu berupa asesmen yang dilakukan secara
daring.

Pengukuran KPS dapat dilakukan dengan menggunakan beberapa jenis
instrumen asesmen, diantaranya lembar observasi (Fajrina et al., 2021; Supahar et
al., 2017; Wulandari et al., 2019) dan tes (Azizah et al., 2018; Jalil et al., 2018).
Lembar observasi dapat digunakan untuk mengamati kinerja dan performa peserta
didik secara langsung. Salah satu kelemahan lembar observasi adalah sifatnya
yang terkadang subyektif. Terlebih dalam pembelajaran daring, jenis intrumen
asesmen yang mengandalkan pengamatan langsung terhadap kinerja siswa sulit
untuk diterapkan. Oleh karena itu penggunaan instrument tes dapat menjadi
alternatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran. Martin & Eliza
(2020) menyatakan adanya jaringan internet dan perkembangan teknologi sangat
memudahkan guru dalam melakukan penilaian jarak jauh.

Asesmen dalam bentuk tes yang dilaksanakan secara daring menjadi salah
satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur KPS. Asesmen dapat berfungsi
mengetahui sejauhmana kompetensi siswa dan sebagai sarana evaluasi bagi guru
untuk memperoleh masukan dalam perbaikan pembelajarannya (Ahmad, 2020).
Berdasarkan pemaparan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk
mendeskripsikan KPS siswa berdasarkan asesmen daring dengan teknik tes
melalui analisis model Rasch. Informasi yang diperolen dalam penelitian ini
diharapkan dapat memberikan gambaran tentang sebaran KPS siswa dalam
pembelajaran daring dan dapat menjadi masukan bagi para pendidik untuk
meningkatkan kualitas pembelajarannya.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan analisis model Rasch. Analisis Rasch merupakan bagian dari teori
respon butir yang dpaat mengelompokkan perhitungan person (subyek) dan item
(soal) dalam suatu peta distribusi, sehingga model tersebut mampu
menggambarkan keterkaitan antara tingkat kemampuan subyek dengan item soal.
Kelebihan dari teknik analisis ini adalah digunakannya fungsi logaritma sehingga
mampu memberikan skala yang bersifat linier dan memiliki interval yang sama.

Penelitian dilakukan di kelas VIII SMP Negeri 4 Salatiga, pada semester
Genap 2021/2022 dengan jumlah peserta didik sebanyak 48 orang. Penelitian
dilakukan pada pembelajaran pada materi sistem ekskresi. Data penelitian
diperoleh dengan menggunakan asesmen dengan teknik tes jenis pilihan ganda.
Instrumen yang digunakan adalah soal tes daring berbantuan google form yang
dianalisis secara kualitatif dari segi content validity dan construct validity. Jumlah
butir soal yang dikembangkan sejumlah 35 soal, dan dikembangkan berdasarkan
indikator dari aspek dari keterampilan proses dasar, meliputi keterampilan
mengamati, mengklasifikasi, mengukur, menyimpulkan, memprediksi, dan
mengkomunikasikan khususnya pada materi system ekskresi. Reliabilitas soal
dilihat dari hasil analisis nilai Alpha Cronbach sebesar 0,85 dan disimpulkan
instrument yang digunakan termasuk ke dalam golongan baik sekali. Tabel 1 dan

332



2022. BIOEDUSAINS: Jurnal Pendidikan Biologi dan Sains 5(2):330-341

Gambar 1 menunjukkan Kisi-kisi soal KPS yang digunakan, indikator spesifik dan
contoh soal tes.

Tabel 1. Kisi-Kisi Soal KPS Secara Umum

Aspek KPS
| | i v \% VI

Indikator

a. Menjelaskan fungsi sistem
ekskresi dan macam-macam 1,7 29
organ penyusunnya.

b. Menganalisis hubungan antara
strukur dan fungsi organ pada 2,3,19,20 21 12,22,28 5 15,16 4
ginjal.

c. Menganalisis hubungan antara
struktur dan fungsi organ pada 17 9 33
paru-paru.

d. Menganalisis hubungan antara
struktur dan fungsi organ pada 18 13 10
hati.

e. Menganalisis hubungan antara
struktur dan fungsi organ kulit

f.  Mengidentifikasi kelainan atau
penyakit yang dapat
menginfeksi sistem ekskresi
manusia

g. Menganalisis cara pola hidup
sehat yang dilakukan untuk
mendukung kesehatan sistem
ekskresi

(Keterangan: | = Mengamati; 11 = Mengklasifikasikan; I11 = Mengukur; IV = Menyimpulkan;
V = Memprediksi; VI = Mengkomunikasikan)

14,32 25 8

23 31 26 27 24,35

6 30,34

Soal 35
Indikator Disajikan poster tahap gangguan pada hati. Siswa dapat
mengkomunikasikan pesan yang ingin disampaikan dari hasil . . . v
e e e Soal Keterampilan Proses Sains Pada Sistem
Aspek KPS Mengkomunikasikan Ekskresi @
Skor 1
Desnp opsin 3
T
TAHAPAN GANGGUAN PADA ORGAN HATI g
HATINORMAL HATIBERLEMAK FIBROSIS HATI SIROSIS HATI 1. Pasangan yang tepat yang menunjukkan hubungan antara organ dan fungs! pada sistem ekskresi 5
adalah adalah.
AL
\ y Tabel 1. Organ Dan Fungsinya Pada Sistem Fksresi =]
" Nama Organ | Fungsi Organ
1 Kulit Mengeluarkan gas-gas sisa proses pernapasan yaitu
WARNA URIN 235 00, (karbon dioksida) dan Hz0 (uap air).
B Ginjal Menyaring carah yang mengandung zat sisa

perombakan sel darah merah yang telah rusak

LB =] - @ e dar el i seluruh tubuh,
| | C Paru-pary 2at-zat sisa berupa kelenjar keringat.,
D Usus | Menvyerap nutrisi dari makanan
E Hati Mengeksresikan getah empedy zat sisa dari
J J J
1 2 3 4 § 6 7

Gambar 1. Indikator Spesifik pada Masing-Masing Soal dan Tampilan Instrumen
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HASIL PENELITIAN

Gambar 2 menunjukkan sebaran data person (peserta didik ) dan item (butir
soal) berdasarkan peta Wright Map hasil analisis Rasch. Melalui Gambar 2 dapat
diketahui tingkat KPS peserta didik dan kaitannya dengan kemampuannya dalam
mengerjakan soal berdasarkan tingkat kesulitannya.
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|
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|
|
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4 +
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I
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I
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05p |
I
I
07p 43P
S|
01L O3L O06P
2 +T
38P |
|
|
I
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04P | Ss12
I
1 13p 14P 37P 46P 48L +S S2 S32
09P 33P M| S10 Rata-Rata Logit Person
40L | S30
34L | S28 S33
15p |
I
08L 29L | S20
18L 41p | S16 S29 S31 sS4 s9
0 19p 24p 25p 28L 36P +M S14 S22 S35 Rata-Rata Log|t|tem
30P 39L | S19
20p 22L 31L | Ss11 s18
35L | s23 S34
17p 21L 26P | S27 S8
16L S| S15 S26 S6
23L. 27p 32L | S21
02L 42L | S25 S5
-1 +S S17
I
| sS13
I
I
I
I
| s1 S24
-2 T+T

<less>|<freqgq>

Gambar 2. Peta Wright Map
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Peta Wright Map pada Gambar 2 menunjukkan sebaran KPS peserta di
sebelah kiri dari tingkat keterampilan tinggi hingga rendah dari atas ke bawah dan
sebaran tingkat kesulitan item soal di sebelah kanan dari tingkat kesulitan soal
dengan kesulitan tertinggi hingga terendah dari atas ke bawah. Sebaran tersebut
didasarkan berdasarkan skala logit dengan kisaran -2 hingga 5.

Tabel 2. Tabel Item Stastistic: Measure Order

| ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PTMEASUR-AL|EXACT MATCH|
|NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| OBS% EXP%|

| m e B e Fmmm e R
| 7 6 48 3.44 5112.03 2.5715.37 3.42| -.25 .48 81.3 89.4| A7
| 3 18 48 1.40 351 .92 -.401 .97 -.04]| .58 .54| 83.3 76.5| A3
| 12 19 48 1.27 35| .95 -.26] .97 -.05] .56 .53 79.2 75.5| Al2
| 2 21 48 1.04 .3411.21 1.31]1.15 .66 .41 .52 66.7 73.5| A2
| 32 21 48 1.04 .3411.09 .6311.05 .28 .47 .52 70.8 73.5] A32
| 10 22 48 .92 .34 .87 -.85| .79 -.84| .60 .51 81.3 73.0| AlO
| 30 23 48 .81 .3411.15 1.05]1.13 .56 .42 .51 70.8 72.5] A30
| 28 25 48 .58 .33 .98 -.12| .90 -.30]| .51 .49] 70.8 71.7| A28
| 33 25 48 .58 .3311.04 .3511.15 .61} .45 .49] 70.8 71.7| A33
| 20 28 48 .25 33] .83 -1.35] .71 -.93] 57 .46| 83.3 70.7| A20
| 4 29 48 .14 33] .92 -.65] .78 -.61] 52 .45 72.9 70.5| A4
| 9 29 48 .14 .331 .87 -1.05] .73 -.77]| 54 .45 77.1 70.5] A9
| 16 29 48 .14 .33 .73 -2.31] .60 -1.28] 62 .45 81.3 70.5| Al6
| 29 29 48 .14 .3311.10 .83 .93 -.10] 41 .45] 64.6 70.5] A29
| 31 29 48 .14 .33 .99 -.08| .93 -.10]| .46 .45] 68.8 70.5| A31
| 14 30 48 .02 .3411.04 .3511.00 12 .42 .44| 64.6 70.5| Al4
| 22 30 48 02 34| 94 -.43] .92 -.11| 47 L4401 72.9 70.5| A22
| 35 30 48 .02 .3411.15 1.21]1.08 .33 .35 .44 68.8 70.5] A35
| 19 31 48 -.09 34| .95 -.38] .84 -.32] 47 .43] 75.0 70.9] Al9
| 11 32 48 -.20 .34 .93 -.51] .93 -.05] 46 .42 77.1 71.5| All
| 18 32 48 -.20 .3411.00 .03 .82 -.34| 44 .42] 68.8 71.5] AlS8
| 23 33 48 -.32 .34 .80 -1.59| .77 -.46]| 52 .40 85.4 72.4] A23
| 34 33 48 -.32 .34 .93 -.49] .75 -.50] 46 .40 72.9 72.4| A34
| 8 34 48 -.44 3511.01 111 .81 -.30] 41 .39 72.9 73.3] A8
| 27 34 48 -.44 35| .88 -.86] .72 -.54| 48 .39 77.1 73.3| A27
| 6 35 48 -.57 361 .96 -.25] .76 -.37| 42 .38 77.1 74.4| A6
| 15 35 48 -.57 361 .99 -.02] .79 -.30] 40 .38 72.9 74.4] AlS
| 26 35 48 -.57 361 .84 -1.07] .62 -.76]| 50 .38 72.9 74.4| A26
| 21 36 48 -.69 3611.08 .5511.83 1.46]| 27 .36 72.9 75.8] A21
| 5 37 48 -.83 3711.00 .0511.01 21| 34 351 77.1 77.31 A5
| 25 37 48 -.83 37| .85 -.88] .80 -.21]| 44 351 77.1 77.3| A25
| 17 38 48 -.97 3811.15 .8411.43 83| 20 331 79.2 79.2| Al7
| 13 40 48 -1.28 41 .93 -.23] .66 -.31| 36 30| 83.3 83.3| Al3
| 1 43 48 -1.88 4911.10 .4013.40 2.01]| 04 241 89.6 89.6] Al
| 24 43 48 -1.88 4911.01 .1411.15 45| 20 24| 89.6 89.6| A24
IRt e fomm o fomm o fomm e fomm e o
| MEAN 30.0 48.0 00 3611.01 -.111.12 0] | 75.7 T74.7]

| P.SD 7.5 0 97 04] .21 9| .87 9] | 6.3 5.4

Tabel 2 memberikan informasi tentang item soal. Nilai measure merupakan
nilai logit item yang menunjukkan urutan tingkat kesulitan soal dari yang tertinggi
(A7) ke yang terendah (A24). Selain itu dapat dilihat beberapa aspek lain berupa
jumlah total skor benar (total score) dan jumlah siswa yang menjawab (total
count), dan tingkat kesesuaian soal (item fit).

Tabel 3. Tingkat Sebaran Kesulitan Soal

No. Nilai logit Kategori Nomor soal
1 >0,97 Sangat sulit 7(tidak valid), 3, 12, 2, dan 32
2 0 hingga 0,97 Sulit 10, 30, 28, 33, 20, 4, 9, 16, 29, 31,14, 22 dan 35
3 0 hingga - 0,97 Sedang 19,11, 18, 23, 34, 8, 27, 6, 15, 26, 21, 5, 25 dan 17
4 <-0,97 Mudah 13, 1(tidak valid) dan 24
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Tabel 3 memperlihatkan bahwa sebaran tingkat kesulitan butir soal dapat
dikategorikan berdasarkan nilai measure logit dan nilai simpangan baku (SD)
logit item vyaitu 0,97. Berdasarkan penggolongan tersebut terdapat empat
golongan soal yang terdiri atas 4 soal valid dengan kategori sangat sulit, 13 soal
valid dengan kategori sulit, 14 soal valid dengan kategori sedang, dan 2 soal valid
dengan kategori mudah.

PEMBAHASAN

Hasil analisis data menunjukkan dari 35 soal yang dikembangkan, masih
terdapat dua soal yang tidak valid yaitu soal nomor 1 dan 7. Menurut Sari et al.,
(2016) tingkat validitas respon item yang diterima adalah sebagai berikut: 0.5 <
MNSQ < 1.5; -2.0 < ZSTD <2.0; dan 0.4 < Pt Measure Corr < 0.85. Butir soal
dikatakan valid atau diterima jika telah memenuhi minimal dua kriteria tersebut
(Mursidi & Soeharto, 2016; Palimbong et al., 2018). Soal nomor 1 dan 7 tidak
memenuhi ketiga kriteria tersebut sehingga tidak dapat digunakan untuk
menganalisis KPS peserta didik.

Berdasarkan hasil asesmen daring berbasis KPS yang dikerjakan oleh dapat
dilihat bahwa sebanyak 21 peserta didik (43,75%) memiliki KPS di atas atau sama
dengan rata-rata kelas (Gambar 2). Sebanyak 12 peserta didik memilki
probababilitas dapat mengerjakan soal asesmen KPS pada semua aspek. Lima
peserta didik (10P, 11P, 47 P, 12L, 45L) memiliki KPS tinggi. Hal tersebut
dibuktikan dari perolehan nilai logit lebih dari +3 logit. Tiga orang diantaranya
yaitu 10P, 11P, 47P termasuk memiliki abilitas KPS tinggi yang berbeda (outlier).
Logit person (peserta didik) dan item (butir soal) digambarkan sebagai kurva
normal, sehingga jarak antara mean (nilai rata-rata) dengan satu deviasi standar (1
SD) adalah 34 % dari total jumlah data. Apabila didapati bahwa nilai logit di luar
jarak +2SD sampai ke -2SD (nilai T) maka nilai tersebut dapat digolongkan
sebagai outlier. Sedangkan sebanyak 27 peserta didik (56,25%) memiliki
kemampuan di bawah rata-rata capaian KPS kelas. Kendati demilikian, dilihat
dari item soal, sebagian besar telah memiliki probabilitas yang tinggi dalam
mengerjakan soal. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai rata-rata logit person
lebih besar atau di atas dari logit item. Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan
peserta didik telah berada di atas rata-rata dari tingkat kesulitan soal yang
dikembangkan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, dapat diketahui aspek yang
belum maksimal, dan aspek mana yang sudah dikuasai oleh peserta didik . Dilihat
dari segi soal asesmen yang dikembangkan, soal nomor 3, 12, 2 dan 32
merupakan soal KPS yang tingkat kesulitannya paling tinggi dibanding soal-soal
yang lain (Tabel 3). Sedangkan sebanyak 27 peserta didik memiliki probabilitas
tidak dapat mengerjakan soal tersebut karena tingkat kesulitannya lebih tinggi dari
kemampuan mereka. Berdasarkan Kkisi-kisi, soal nomor 3,2, dan 32 termasuk ke
dalam soal indikator mengamati, sedangkan soal nomor 2 termasuk ke dalam
indikator mengukur. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
keterampilan mengamati dan mengukur menjadi keterampilan dasar yang perlu
diberi perhatian lebih oleh guru.

Aspek mengamati merupakan proses pengumpulan data dari suatu fenomena
atau kejadian dengan menggunakan indera (Nurulwati et al., 2021). Keterampilan
ini dapat dikembangkan dengan memberikan pengalaman belajar dengan
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memanfaatkan sebanyak mungkin alat indera, melatih peserta didik untuk
mengumpulkan fakta-fakta yang relevan (Narut et al., 2017). Keterampilan
mengamati merupakan keterampilan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran. Hal ini dikarenakan proses belajar selalu diawali dengan proses
pengamatan. Apabila peserta didik memiliki keterampilan mengamati yang baik,
la akan dapat menghubungkan pengalaman yang dialami dengan pengetahuan
yang ia miliki.

Mengukur adalah keterampilan dalam membandingkan suatu atribut dengan
standar atau system yang sudah ada. Keterampilan ini merupakan keterampilan
spesifik bagian dari keterampilan mengamati. Aktivitas yang dapat melatih
peserta didik untuk lebih terampil dalam mengukur antara lain dengan
membiasakan peserta didik menggunakan berbagai alat ukur dalam percobaan,
dan menganalisis data secara kuantitatif (Nurulwati et al., 2021).

Lebih lanjut, KPS peserta didik yang perlu dikembangkan dilihat dari
kemampuan peserta didik mengerjakan soal, dapat dilihat pada aspek-indikator
soal tes yang dapat diamati melalui peta Wright map (Gambar 2) yaitu meliputi:
S30 (mengkomunikasikan), S28 (mengukur), S33 (mengkomunikasikan), S20
(mengamati), S16 (memprediksi), S29 (memprediksi), S31 (mengukur), S4
(mengkomunikasikan), S9 (memprediksi), S14 (mengamati), S22 (mengukur),
S35 (mengkomunikasikan).

Selain kemampuan mengamati dan mengukur, tampak bahwa aspek KPS
dasar mengkomunikasikan dan memprediksi juga menjadi aspek lain yang perlu
ditingkatkan lebih lanjut. Memprediksi merupakan keterampilan dalam
memperkirakan suatu fenomena berdasarkan pola yang diamati. Untuk
meningkatkan keterampilan ini guru dapat membiasakan peserta didik untuk
menyampaikan pendapatnya tentang hal-hal yang belum terjadi dan melatih
peserta didik mengamati pola-pola kejadian tertentu. Sedangkan keterampilan
berkomunikasi dapat dilatih dengan membiasakan peserta didik menjelaskan hasil
percobaan maupun kegiatan, membaca hasil percobaan dalam bentuk grafik, table,
maupun diagram, serta menyusun laporan secara sistematis (Narut et al., 2017;
Nurulwati et al., 2021).

Hasil analisis menunjukkan bahwa keterampilan mengklasifikasikan dan
keterampilan menyimpulkan peserta didik lebih baik daripada aspek indikator
KPS dasar yang lain. Hal tersebut terlihat dari lebih banyaknya peserta didik yang
memiliki probabilitas untuk mengerjakan tes pada indikator tersebut.
Mengklasifikasikan adalah salah satu KPS dasar yang sangat penting dalam kerja
ilmiah. Keterampilan ini merupakan suatu keterampilan untuk memilah dan
menggolongkan berbagai objek berdasarkan karakteristiknya (Sugiarti &
Ratnaningdyah, 2020). Sedangkan keterampilan menyimpulkan merupakan
keterampilan yang menuntut peserta didik untuk berpikir kritis. Keterampilan ini
ditunjukkan ketika peserta didik dapat merumuskan suatu pernyataan berdasarkan
pengalaman sebelumnya. Keterampilan ini juga sangat berkaitan dengan
kemampuan peserta didik dalam menjelaskan, menganalisis, serta mengorganisasi
data secara sistematis sehingga dapat membuat inferensi berdasarkan proses
tersebut.

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan beberapa cara dalam
mengembangkan KPS. Guru dapat menerapkan berbagai metode, model, dan
pendekatan pembelajaran untuk memfasilitasi peserta didik mengembangkan
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keterampilannya. Penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran menjadi
salah satu cara yang sangat strategis untuk mengembangkan KPS. Hal itu
dikarenakan metode ini membuka kesempatan bagi peserta didik untuk bertindak
sebagai saintis, melakukan percobaan berdasarkan metode ilmiah. Penguasaan
terhadap aspek KPS menunjukkan adanya partisipasi aktif dari peserta didik untuk
terlibat dan bertanggung jawab pada proses pembelajaran (Darmaji et al., 2019).
Selain itu adanya KPS berpengaruh positif terhadap hasil belajar, sikap ilmiah,
dan kreativitas peserta didik, hal ini dapat dilihat dari pemahaman peserta didik
mengenai konsep sains (Sumiati et al., 2018).

Keterampilan proses sains dapat ditingkatkan dengan menerapkan model
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik. Misalnya melalui penerapan model
project based learning (PjBL) (Malawati & Sahyar, 2016; Nurulwati et al., 2021),
inkuiri (Hadiansah, 2017), discovery (Hikmawati et al., 2021), and problem based
learning (PBL) (Risnani & Subali, 2016). Guru juga dapat merangsang proses
belajar peserta didik melalui kinerja ilmiah melalui praktikum (Darmaji et al.,
2019) dan dapat didukung denganketersediaan lembar kerja berbasis metode
ilmiah (Suryani et al., 2020) atau modul berbasis KPS (Kolin et al., 2018).
Adanya bimbingan kepada peserta didik untuk merancang percobaan dan
melakukan proses sains menggunakan panduan tertulis maupun lisan dapat
meningkatkan KPS. Ardiyanti (2021) menyatakan bahwa guru harus membimbing
dan memotivasi siswa dalam proses pemecahan masalah dengan menggunakan
langkah-langkah ilmiah. Guru berperan sebagai fasilitator yang menciptakan
lingkungan belajar untuk mendukung siswa terlibat aktif dalam percobaan,
interpretasi dan analisis data, serta berdiskusi dengan orang lain tentang pendapat
atau hasil temuannya.

Studi pustaka oleh Idris et al., (2022) menyimpulkan beberapa strategi yang
dapat dilakukan untuk menguasai KPS diantaranya: 1) penerapan pembelajaran
berpusat pada keterampilan (hands-on) dan kemampuan intelektual (minds-on); 2)
penerapan pendekatan inkuiri; 3) penerapan pembelajaran discovery;4) penerapan
strategi keterampilan manipulative; 5) penerapan kemampuan argumentasi; 6)
penggunaan teknologi dan informasi; 7) penerapan aktivitas yang diintegrasikan
dengan STEM (science, technology, engineering, and mathematic). Hasil
penelitian dari Hamadi et al., (2018) mengungkapkan adanya kendala dalam
menerapkan KPS secara keseluruhan diantaranya adalah keterbatasan waktu dan
sarana prasarana pendukung. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran
secara efektif dengan memperhatikan alokasi waktu dan melakukan berbagai
inovasi untuk mengatasi keterbatasan sarana dan prasarana. Pemahaman guru
terhadap KPS juga perlu untuk terus ditingkatkan.

SIMPULAN

Sebagian besar siswa telah memiliki KPS di atas atau sama dengan rata-rata
KPS kelas dan tingkat kesulitan tes. Beberapa keterampilan proses dasar yang
perlu ditingkatkan secara berurutan adalah keterampilan mengamati, keterampilan
mengukur, keterampilan mengkomunikasikan, dan keterampilan memprediksi.
Guru perlu memfasilitasi siswa dengan penerapan berbagai metode, strategi,
model dan pendekatan pembelajaran untuk dapat mengembangkan keterampilan
proses sains dasar secara keseluruhan.
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